. MODUL MEMBUAT ANIMASI
SEDERHANA DENGAN
MENGGUNAKAN MACROMEDIA
FLASH

- Menggambar objek

- Menggambar objek dengan  teknik
pewarnaan

— Membuat objek teks

— Membuat animasi objek dasar

- Membuat animasi teks

& — Membuat animasi bervariasi J

Pengantar

Kebutuhan akan informasi tidak dapat dihindari. Semakin banyak kebutuhan
maka semakin banyak informasi yang dibutuhkan, terutama bagaimana
informasi tadi dapat diolah menjadi sebuah karya informasi dan dapat
dikomunikasikan kepada yang membutuhkannya baik yang bersifat elektronik
maupun media cetak. Bahan ajar ini memberikan materi bagaimana cara
membuat sebuah karya informasi dengan menggunakan perangkat lunak
pengolah animasi melalui beberapa layanan efek animasi berupa manipulasi
objek dan teks untuk menjadi sebuah animasi yang nantinya merupakan bagian
dari karya informasi baik untuk mendukung penciptaan karya informasi baru
maupun terciptanya langsung sebuah karya informasi seperti karya animasi
yang mendukung pembuatan web, pembuatan software, pembuatan karya
multimedia dan sebagainya.



Menyiapkan Lembar Kerja
1. Membuka lembar kerja

Langkah-langkah untuk menjalankan program Macromedia flash professional 8 :

O]

[

I’ Internet
Internet Explorer

E Microsoft Office W
2003

ol

@ Set Program Access and Defaults

A0 windows Catalag
& windows Update
() Pintar Yirtualab Series

(@) Accessories

[ Avance Sound Manager
[ Interviden WinDVD

(@) Microsaft Office

@) cames

() PrinkMe Internet Printing
[ Realtek Sound Manager

(@ AnaTES
(@ canon izss

[ Ulead PhatoImpact 10 ESD
[ Ulead Systems

) Goldwave

[ iTunes

(@) QuickTime

[ ho LaserJet 1010 series
& pencetakFie Th2

& cetakFile Tz

(@) Quickhic

[ Defragmenter Pro Plus

E-mail [ Recordhow! CDORIVD Recording
b
T RTF TG RATRL Corerter

() Scansoft POF Conwerter 2.0
() Scansoft POF Create! 2.0

[ PowerDeskPro 5.0

@ Recovery Commander

! 1 acobe Reader 6.0
@ Photolmpact 10
5 iTunes

[ vahoo! Messenger

@ mtemnet Explorer

W) MEN Explarer

() outlook Express

o Remote Assistance

& windows Media Player

44 Windows Messenger

() spyware Doctar

(@) Atmospherstite

[ Paragon Hard Disk Manager 5.5

- E PHErTATT T
l_p Mokia Phone Browl) (1) Sonic o
pr— [ Morton PartitionMagic 8.0
TransTaal
Micrasaft office Exce] () Vos @
&) Winamp (@ &l Quran Digital
- Command Frampt ) wirrar [ Holy Quran Program
Mokia PC Suite 5
@ wirzip @
@Mazrumedia Flash & & Vit () Intel PROSEL Wireless

Macromedia Flash 8 Wideo Encoder

Macromedia Flash Player &

(7 REALTEK PCIE NIC Driver

[ symantec Clisnt Sscuricy

(@ Runtine Software

[ stellar Phoenix NTFS Data Recavery
[ Stellar Phoenix FAT Data Recavery
[ Arcsoft PhotoStudio 5.5

@ canon

[ scansoft OmniPage SE 2.0

P OpenOffice.arg 2.0

(@ creator Fro

Gambar 16. Menjalankan Macromedia flash 8
Klik tombol Start yang terdapat pada taksbar.
Kemudian pilih menu All Programs,
Klik Macromedia
Terakhir pilih dan klik program aplikasi Macromedia flash 8.
Tunggu sampai menu utama Macromedia flash 8 ditampilkan

N



# Macromedia Flash Professional B

Fle Edt Commands Control Window Help

F FLASH Professional
‘Open a Recent Item Create New Create from Template
3 open... @ Flash Dosument 123 Advertising

5, % PR O e N,
PRV LBENDO® TS

@ Flash Siide Presertation 123 Farm Applications
@ Flash Ferm Application 123 Glokal Phenes
a!] ActionSeript Fils I3 Japanese Phones
&) ActionSeript Communication File I3 PDAs

&L Flash JavaScript Files 153 Photo Slideshouws
&) Flash Projsct I3 Presentations

53 More.
Extend
@) Macromedia Flash Exchangs

® iR
o « Take a quick tour of Flash (Get the most out of Flach Professional

] - Leam about Flash documentation Tips and tricks, training, special offers and
<. resnurces more avaiable at macromedia.com.

* Find authorized training

Donit show again

b Actions

£ % properties  Filkers | Parameters

Gambar 17. Menu Utama Flash 8

Klik Flash Document pada opsi Create New agar tampil lembar Kkerja
Macromedia Flash Proffesional 8

Flash Professional B - [I

Modify  Text

File  Edit

Wiew  Insert Commands  Contral  Window  Help

¥ Color

Untitled-1

Color Pixer
| Timeline \| ‘ 5 Seene 1

I: =80

om

HEADL

E3l

FRNO= N\ »

250> 00~

@ | ] lel & @7 [mam [oa @0

[

S
Q
[

View

o

Cal
;% ' w Library - Untitled-1 =

i 'k
em

Empty library

Ll

Options
L]

€ of

Mame Type =

[=jo

< I >

i P Actions

i ¥ Properties | Filters | Parameters

Document size: | 550 x 400 pixels Background: || Frame rate:
Uniitled-1 Publish: Settings... Player: &  ActionScript: 2 Profile: Default

Device: Settings 2

Thm [ Thp. [ Dp

Gambar 18. Lembar kerja Flash 8



2. Pengaturan Stage
Setelah lembar kerja Flash ditampilkan, stage dapat diatur sesuai dengan
keinginan kita, misalnya pengaturan ukuran stage dan pengaturan warna
background dari stage tersebut:

# Macromedia Flash Professional B - [Untitled-4]

File Edit  Yiew Insert BENWGTEM Text Commands Control  Window Help
Toals
R &
L1 S
Bitmap o E
/’ p Symbiol »
ﬁ A Shape »
O Combine Objects 4
D' Timeline k
f / Timeline EFfects »
@ é Transform k 1 120
f @ Arrange [ 3 —
Align »
Wisw
@ Q Group Chrl4+3
Calars
Gambar 19. Menu Pengaturan Stage

» a. Klik Modify
L b. Klik Document agar tampil kotak dialog document properties

Title: | |

Descripkion:

Dimensions: (width) = {height]l

Match: () Printer Conkerts (%) Default

Background color:

Frame rate: fps

o (o

Gambar 20. Pengaturan Stage



Dimentions, untuk menentukan lebar (width) dan panjang (height) pada stage
Background color, untuk menentukan warna latar belakan stage

Frame rate, untuk mengatur kecepatan frame

Rule units, untuk menentukan satuan ukuran pada stage

Klik OK untuk menjalankan perintah document properties

® e a0

Menampilkan Ruler
Untuk mempermudah dalam meletakkan objek pada stage dengan ukuran dan
bentuk yang tepat maka perlu menampilkan ruler pada stage, berikut ini

T

a. Kilik View pada menu bar

# Macromedia Flash Professional B - [Untitled

File  dt QN Insert Modfy Text Commands o b. Klik Ruler, tampil ruler pada stage
Go ko » . .
I seperti pada gambar berikut:
ki Zoom In Ctrl+=
- Zoom Qut Chrl+- ‘ v
LS Magnification v lc el @ |t alw B e 1 2ok [0 g »
o 50 100 150 [0  |250 |00 |30 [400  |450  |s00  [ss0
7 | proviom Mode R 9,l""l""l""[""I""l"“l"""“'l""l""l""",\
@ A v Work Area Chrl+Shif b+ 3
Rulers Chrl4+-Alk+-Shift+R 5
ClQ arid »
f / Guides 4 =
@ $ Snapping 3 - FE
Hide Edges Ctrl+H —
7o z :
Wigw Show Tab Order s e — -
e i » Actions

Gambar 21. Menampilkan Ruler

4. Menggunakan Guides
Untuk mengoptimalkan penggunaan ruler maka perlu penggunaan guides
didalam stage dengan cara berikut:

# Macromedia Flash Professional 8 - [Untitled-5*] a. Untuk meyakinkan

Gambar 22. Menu Guides

Insert Modify Text Commands Control  Window Help status guides aktlf
cate ‘B Unkitled5* atau ditampilkan,
A [k 222: f;ut EE::T Klik View, Guides,
L5 magrfication vl T s w o= kemudian
7| preventoe ' perhatian submenu
Q Al Work Area Chrl+-Shift+4 Show Guides ]1ka
O Dv ¥ E:E:rs CrH-aAk+shift+R X hdak terdapat
4 v Show Guides _ Cir+; tanda +/ maka
Snapping 3 Lock Guides  Cerl+alk+; .
? ﬁ Hide Edges Chrl+H Edit Guides... Ctrl+Al+3Shift+G guldes, belum .
tampil, dan klik
m:“% . 5:&“'3 o | Show Guides untuk
mengaktifkannya.



b. Langkah selanjutnya membuat guides pada stage dengan cara:

| |5|:| 100 |1 50 |2cu:| |l5|:| 300 |35|:| |4|:u:| 450 s00 551
_.I..I.I.I.I..I.I.I.I..I.I.I.I..I.I.I.I..I.I.I.I..HI.I.I..I.I.I.I..I.I.I.I..I.I.I.I..I.I.I.I..I.I.I.I..I.
- ! ~
- 1 —

3 i

=L i

: !

@ - - - - mmimimimm -p !

ik L !

(= | —
i i

E !

3 v

- L

= R
=< | ¥
| - |

L » ¢ Untuk membuat guide horizontol letakan pointer mouse pada ruler
horizontal, drag geser ke dalam stage pada posisi yang diinginkan
— «  Untuk membuat guide vertikal letakan pointer mouse pada ruler vertikal
drag, geser ke dalam stage pada posisi yang diinginkan
* Untuk menghapus guides, geser guides menggunakan mouse keluar stage

Gambar 23. Pengaturan Guides
C. Menggambar Objek

Untuk menggambar objek diperlukan tool-tool yang terdapat pada toolsbox

1. Menggambar Objek Lingkaran

Untuk menggambar objek lingkaran dibutuhkan fool O (Oval) yang terdapat
pada toolsbox, dengan cara berikut:

Tooks * Kilik tool Oval

N i — » e+ Tentukan warna garis (Stroke Color)

E[ ; »* Tentukan warna dasar (Fill Color) ‘

& A * Letakan pointer pada stage, drag mouse geser hingga

AT membentuk lingkaran. (agar bentuk lingkaran sempurna
dapat menggunakan tombol Shift ketika men-drag mouse

L untuk membuat lingkaran)

7?7

?IQ‘ /v Stroke Color

7 me—

ol

= . Fill Color

<L)

Gambar 24. Menggambar Lingkaran



2. Menggambar Objek Kotak

Untuk menggambar objek kotak dibutuhkan tool O, (Rectangle tool) yang
terdapat pada toolsbox, dengan cara berikut:

Tool

YWPIRNO= NI+
Q2 x&g)“ou:v

@5
Jol

N g
EHM

-

® A8

Options

|

@lL]
g

Klik tool Rectangle tool

Tentukan warna garis (Stroke Color)

Tentukan warna dasar (Fill Color)

Klik Round Rectangle Radius pada tools untuk
membentuk sudut lengkung pada kotak, maka akan
tampil kotak dialog seperti pada gambar

Rectangle Settings [%|

Corner radios: | [l poinks

Letakan pointer pada stage, drag mouse geser hingga
membentuk kotak. (agar bentuk kotak sempurna dapat
menggunakan tombol Shift ketika men-drag mouse untuk
membuat kotak)

Kotak dengan setting
corner radius0 |

Kotak dengan setting
L corner radius 10

Gambar 25. Menggambar Kotak



3. Menggambar Objek PolyStar

Untuk menggambar objek polystar dibutuhkan tool E (Polystar tool) yang
terdapat pada toolsbox, dengan cara berikut:

»

File Edit Wiew Insert Mddify Text >

Klik tool Polystar

Tools |

| Timeline

Colars

s R
e m

* Tentukan warna garis (Stroke Color)

- * Tentukan warna dasar (Fill Color)
i * Klik menu @ pada jendela

Tool Seitings

Style:

MNumber of Sides: |5

Star point size; | 0.50

I ok, H Cancel ]

Properties, maka akan tampil kotak dialog
berikut: (pilih style dan atur setting-annya)

ly Bentuk Polystar

> Banyaknyasisi

il
Crplians
@ifi]
{i'

Bentuk Star

* Letakan pointer pada stage,

drag mouse geser

hingga membentuk bintang (agar bentuk
bintang sempurna dapat menggunakan
tombol Shift ketika men-drag mouse untuk

membuat kotak)

ol

Gambar 26. Menggambar Polystar

Bentuk Polygon



4. Menggambar Objek Garis

Untuk menggambar objek garis dibutuhkan tool / (Line tool) yang terdapat
pada toolsbox, dengan cara berikut:

Ctesk  ——» o Klik tool Line

k& ___, * Tentukan warna garis (Stroke Color)

1= ¢ Untuk mengatur bentuk garis, lakukan pengaturan

g g peng
ada Properties seperti yang tampak pada gambar

A P p P yang pakp g

6 A berikut

O |:| £ % properties  Filers | Parameters

y /' /e AR * | Solid w Cap: E)'
. Todl Stroke hinting Scale: |Normal | Miter: Join: <
% & v
> 7

Wiew Warna Garis Ukuran keterbalan Bentuk Garis

O Q garis

Caolors

7 — * Letakan pointer pada stage, drag mouse geser hingga

- membentuk garis

B

Zptions

n

Gambar 27. Menggambar Garis dengan berbagai bentuk



5. Menggambar Objek Garis Lengkung

Untuk menggambar objek garis lengkung dibutuhkan tool /

(Line tool) dan

k (selection tool) yang terdapat pada toolsbox, dengan cara berikut:

Tools

% &

-

L1 =

—>
—>

A

% P K O
LQe%O>»

O Q

Calars

& R

©
B

Zptions

o

v

Klik Line tool
Tentukan warna garis (Stroke Color)
Buatlah garis lurus

Klik Selection Tool
Arahkan pointer mouse pada garis yang telah dibuat
pada bagian yang akan dilengkungkan hingga pointer

berubah berbentuk %J

b,

Drag mouse geser ke arah lengkungan yang diinginkan
seperti tampak dibawah ini

Gambar 28. Menggambar Objek Garis Lengkung
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. Menggambar Objek dengan Pen Tool

Untuk menggambar objek dengan pen tool dibutuhkan tool 4 (Pen tool) dan
yang terdapat pada toolsbox, dengan cara berikut:

Toals .
L]

Dptions

@]

Klik Pen tool

Tentukan warna garis (Stroke Color)

Tentukan warna dasar (Fill Color)

Arahkan pointer mouse pada stage, klik mouse pada area
yang diinginkan, klik lagi pada sisi lain, dan seterusnya
sampai membentuk objek yang diinginkan
(menggambar melalui titik-titik objek) seperti tampak
pada gambar berikut

Gambar 29. Menggambar Objek dengan Pen Tool
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7. Menggambar Objek dengan Pencil Tool

Untuk menggambar objek dengan pencil tool dibutuhkan tool 4 (Pencil tool)
dan yang terdapat pada toolsbox, dengan cara berikut:

Unkitled-1*

| Timneline |

2

5]

Dplions

B 4,
=
vl I-| | Skraighten

S Smooth

% Ink

— < Klik Pencil tool
—» * Tentukan warna dasar (Fill Color)
> ¢ Tentukan bentuk pencil sesuai dengan objek

yang diinginkan
* Letakkan pointer mouse pada stage, drag mouse
geser sesuai objek yang diinginkan

Sraighten Smooth Ink

Gambar 30. Menggambar Objek dengan Pencil Tool
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8. Menggambar dengan memanipulasi Objek
a. Mengubah Ukuran Objek

Untuk mengubah ukuran objek kita dapat menggunakan tool [E (Free
Transform) yang terdapat pada toolsbox, yaitu dengan cara berkut ini.

Taols » Klik Free Transform
kL * Kiik atau pilih objek yang akan diubah, seperti contoh
[_ objek kotak yang akan diubah

* Untuk mengubah objek kotak secara proporsional maka
& arahkan mouse pada sudut kanan atas berbarengan
A dengan menekan tombol Shift, drag mouse geser ke arah
O kanan atas seperti yang tampak pada gambar

Gambar 31. Menggambar dengan mengubah ukuran

» Dapat pula menggunakan properties untuk mengubah ukuran objek, yaitu dengan
caraklik objek dan ubah ukuran sesuai dengan ukuran yang diinginkan, seperti
yang tampak pada gambar berikut:

£ % pProperties  Filters | Para

Gambar 32. Mengubah ukuran Objek dengan Properties
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b. Menggambar dengan Memotong Objek
1) Menggunakan Fungsi tool Distort pada Option, dapat dilakukan dengan
cara berikut ini. (sebagai contoh memotong kotak menjadi segitiga)

N - Buatlah objek kotak
e > * Klik FreeTransform

= » KIlik objek kotak pada stage

————> « Klik Distort

g g » Arahkan pointer mouse pada titik sudut
2 /' kanan atas hingga pointer mouse tampil
e & [+ , drag mouse geser ke arah bawah kiri
P2 T seperti yang tampak pada gambar

Wiaw

o Q

Colors

& 17

-m

Ll o

Cptions

1]

& &1

Eoay=

Gambar 33. Menggambar dengan memotong objek
2) Menggunakan Line Tool, dapat dilakukan denga cara berikut ini.

+ Buatlah objek kotak

. KIik (Line Tool)

» Buatlah garis diagonal dari kiri atas ke bawah kanan

e Kilik E (Selection Tool)
» KiIik area segitiga atas bagian atas, tekan tombol delete (klik kanan Cut)

Pemotongan dengan Pemilihan area yang Objek segi tiga hasil
Line Tool akan di drop/hapus pemotongan

Gambar 34. Menggambar dengan memotong objek menggunakan Line Tool



C.

Memutar Posisi Objek

Options
[

77 &
67 i

I

Buatlah objek Kotak

Klik Free Transform

Klik objek segi tiga pada stage

Arahkan pointer mouse pada titik sudut kanan

atas hingga pointer mouse tampil ! (rotate) ,
drag mouse geser putar kearah bawah kanan
seperti yang tampak pada gambar

Gambar 35. Memutar Posisi Objek

D. Menggambar Objek dengan Teknik Pewarnaan

1. Mewarnai Bidang Gambar
Sebagai contoh langkah mewarnai bidang gambar, kita gunakan objek
lingkaran. Tool yang digunakan adalah @ (Paint Bucket) yaitu dengan cara
berikut ini.

Oplions

v |§| Don't Close Gaps

Close Small Gaps

Close Medium Gaps

Close Large Gaps

» Buat objek lingkaran

Klik Paint Bucket

» Tentukan Fill color

Klik Gap Size padatool Option

Pilih Don’t Close Gaps untuk mewarnai bidang
gambar dengan garis (outline) tertutup.

Pilih Close Small Gaps untuk mewarnai bidang
gambar dengan garis (outline) yang memiliki
celah kecil

Pilih Close Medium Gaps untuk mewarnai bidan
gambar dengan garis (outline) yang memiki celah
sedang

Pilih Close Large Gaps untuk mewarnai bidan
gambar dengan garis (outline) yang memiki celah
besar

Klik pada bidang gambar (Fill) lingkaran
Gambar 36. Memutar Posisi Objek
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2. Mewarnai dengan Gradasi
Untuk pewarnaan gradasi yang dapat dilakukan melalui langkah berikut.

(sebagai contoh objek lingkaran)

Colors

* Kilik Oval Tool
Tentukan warna garis

|

,—» e Tentukan warnadasar (Fill
Color)

e
& ;|
B (o000

Pilih gradasi yang diinginkan
* Buatlah lingkaran dengan
beberapa bentuk gradasi
seperti yang tampak pada
gambar berikut.

]
[T ]]®

2000
L JU

Gambar 37. Pewarnaan dengan Gradasi

* Untuk mengedit atau mengatur gradasi sebuah objek lingkaran dapat
dilakukan dengan cara berikut ini.
1. Buatlah objek lingkaran yang sudah diberi efek gradasi

Gambar 38. Objek Oval dengan warna Gradasi
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2. Klik = (Gradient Transformr)
3. Kilik pada objek lingkaran

Center Point

Focal Point

Width
Sze

Rotation

Gambar 39. Pengaturan warna Gradasi

Tabel 17. Pengaturan warna Gradasi

Center Point

Klik dan geser untuk mengatur titik tengah gradasi

Focal Point

Klik dan geser untuk mengatur focal gradasi. Focal
point hanya berlaku untuk gradasi tipe radial

Width Klik dan geser untuk mengatur lebar bidang
gradasi

Size Klik dan geser untuk mengatur ukuran bidang
gradasi

Rotation Klik dan geser untuk memutar bidang gradasi

3. Mewarnai Menggunakan Color Mixer
Sebelum kita menggunakan Color Mixer, alangkah baiknya kita mengaktifkan
jendela Color Mixer dengan cara klik menu Window, klik submenu Color Mixer
atau dengan menekan tombol Shift + F9, maka akan tampil seperti gambar

berikut:

17




¥ Library & Color Mixer =
Warna garis \ Color Mixer
7 [ . Type:—’ Tvpe warna dasar
Wama dasar +—__ [ g g OvefowlE | ]
L& [ o /v Pilihan warna
Linear R.GE
mAR /
Pengaturan P Rijz3s % Pengaturan gelap
kombinasi warna Gl o w | terang warna
B:| 0 hd
Alpha: | 100% | | #FFO000 |
| Pengaturan warna
m O B O m & @ gradasi hingga 16
-/

Gambar 40. Jendela Color Mixer

Kita akan mencoba mengatur warna sebual objek lingkaran yang bergradasi
yaitu dengan cara berikut ini

* Buatlah objek lingkaran dengan pilihan warna gradasi, kemudian klik
objek lingkaran yang telah dibuat. Perhatikan tampilan Color Mixer-nya
seperti gambar di bawah ini

s !

¥ Color Mixer =
/M Type:
i M !
moE [CLinear rGE

F:|0 A

G |0 b I

H it

B |0 p
Alpha: | 100% |v | #000000

[ —
= &

Gambar 41. Pengaturan warna Objek Gradasi dengan Color Mixer
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+ Jika kita ingin memberikan variasi warna pada grandasinya yang harus

dilakukan adalah memberikan point warna pada batang warna seperti yang

tampak pada gambar.

it v Color Miner =

el Type: |Radial
Crverflow: i w
® e i
o [JLinear RGE
Ri| 0O b
G: |0 A I
B:|D A 4
Alpha: | 100% |» | #000000

@_—_i@

Klik pada batang
warna dan klik dua
kali pilih warna
kuning, maka
hasiInya seperti
gambar disamping

e Aturlah fasilitaslain
sesual dengan
keinginan

Gambar 42. Pengaturan warna Objek Gradasi dengan point Color Mixer

Membuat Objek Teks
Selain objek-objek gambar Macromedia Flash 8 juga menyediakan pembuatan

objek teks.

1. Mengetik Teks

Untuk mengetik teks dibutuhkan fool @ (Text Tool), yaitu dengan cara:

e  Klik Text Tool

* Lakukanlah pengaturan format teks dengan memperhatikan dan mengatur
setting-an yang terdapat pada properties

# ¥ Properties  Filters | Parameters
Static Text v A
i
w1680 |w 116.0 || [8]
Ho 494 |y 1123 | 6@

* Arahkan mouse dan klik pada stage kemudian ketik teks yang diinginkan,
sebagai contoh, “SMP-SBI” seperti yang tampak pada gambar berikut ini.

Times Mew Roman w

0

e

4% | Mormal

Gambar 43. Properties Text

41« B B 1|

w | | Anti-alias For readability

SMP SB[

]
=

-
S

Auto kern
Target:

Untuk memperbesar
dan memperkecil
bingkai teks

Gambar 44. Hasil Penulisan Objek Teks

® i
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2. Mengolah Teks

£ ¥ pProperties  Filkers | Parameters =
Stakic Text || A | Times New Roman v st/ B B FIEE=E==T 3 @
av (o (v af Mormal w | | Anti-alias For readability v
wel 168.0 [ 116.0 [&] L] [#] Auto kern
Hil49.4 |y 1123 || B Target: .

Gambar 45. Jendela Text Properties

Type Teks:

Static Text adalah jenis teks statis atau tidak mengalami perubahan pada saat
dijalankan, akan tetapi tetap dapat dianimasikan

Dynamic Text adalah jenis teks yang dapat berubah secara dinamis pada saat
dijalankan

Input Text adalah jenis teks yang digunakan dalam proses input data yang
dikaitkan dengan perintah script tertentu

¥ Properties  Filkers | Param

Skatic Text b

Crvnamic Texk
I|_'||_:||__|I:_Text __

Gambar 46. Type Teks

Jenis dan ukuran Font

A Tirnes Mew Roman w4l |

SMP SBI

SMP SBI
SMP SBI

Gambar 47. Jenis dan ukuran Font
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Pengaturan Tampilan Teks

m B s

SMP SBI

SMP SBI
SMP SBI

Gambar 48. Tampilan Teks

Pengaturan Posisi Karakter

Subscripk A

Marmal
Superscripk
Subscript

SMP SBI

SMP s
SMP SBI

Gambar 49. Pengaturan posisi karakter
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Pengaturan Arah Pengetikan Teks

Ak
Untuk mengatur arah pengetikan teks dibutuhkan tool =“~ (change orientation
text) yang ketika diklik akan tampil pilihan berikut

m e ® @’I

Horizonkal
* Yertical, Left ko Righ
Ar'u'ertical, Right ko Left

\4

S

S
B B
||V|AJJr
P

Gambar 50. Pengaturan arah pengetikan teks

Pengaturan Jarak Antarkarakter

AV 12w

SMP SBI

P |

Gambar 51. Pengaturan jarak antarkarakter
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Format Posisi Teks

'

Sekolah Bertaraf Internasional adalah
sekolah nasional plus yang bertaraf
internasional dan mempunyai
wawasan global

— [

|

o flih
v
o
1 |||

—

!

Sekolah Bertaraf Internasional adalah
sekolah nasional plus yang bertaraf
mempunyai

internasional dan

wawasan global

Sekolah Bertaraf Internasional adalah
sekolah nasional plus yang bertaraf
internasional dan mempunyai
wawasan global

}

Sekolah Bertaraf Internasional adalah
sekolah nasional plus yang bertaraf
internasional dan mempunyai
wawasan global

Gambar 52. Format posisi teks

Format Paragraf

Klik T (Edit Format Option) pada menu Properties agar tampil kotak dialog

berikut:

»
>

Format Options

Indent: | N4 ]
Line spacing: | £ pt — _ancel |_>
Left margin: | O px & |_>
Right margin: |0 pr bl -

Pengaturan jarak identasi untuk
baris pertama (first line), baris kedua
(hanging) dst. nilai positif untuk first
line dan nilai negatif untuk hanging.
Pengaturan jarak antar baris

Batas antara teks kiri dan bingkai

Batas antara tels kanan dan bingkai

Gambear 53. Format paragraf
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Mengedit Transform Teks

Sebuah layout teks dapat diubah bentuknya sesuai dengan keinginan kita. Hal
dapat dilakukan dengan cara menggunakan Free Transform Tool:

. Kik H (Free Transform Tool)
* Klik Objek teks yang akan diubah

* Arahkan pointer mouse pada titik bingkai teks hingga pointer berubah

—
berbentuk ~ , drag mouse geser ke arah kanan kiri sesuai dengan
keinginan.

SMP SBI smPss//

Memecah Teks Menjadi Objek

—
-—

Gambar 54. Transform teks

Flash 8 memberikan fasilitas untuk memecah teks menjadi beberapa karakter
teks dan objek. Cara yang dilakukan tekan tombol Ctrl +B sekali untuk
memecah teks menjadi karater teks dan tekan tombol Ctrl + B dua kali untuk

memecah teks menjadi karakter objek.

S

M

P

S

B

Ctrl + B sekali

SMP SBI

Ctrl + B dua kali

Gambar 55. Memecah teks menjadi objek
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Pemberian Efek pada Teks

Untuk memberikan tampilan yang menarik pada teks, dapat dilakukan dengan
cara pemberian efek pada teks yaitu menggunakan fasilitas Filter. Perhatikan
tampilan jendela Filter berikut:

£ ¥ Propetties  Filkers  Parameters e Klik teks yang telah
"2 = EBlur #: | 5 L dibuat
. Fresets 3 I a
Blur ¥ | 5 ! ¢ Klik + untuk menambah
Remove Al
Enable &l efek pada teks
Disable Al .
Cuality: | Low w ¢ Klik = untuk
Elmp hadow menghilangkan efek pada
s ¢
Glow * teks
Bevel  ® L » S M P S Bl * Lakukanlan pengaturan
Gradient Glow ¢ efek sesuai denga

di | keingi
v — SMP SBI eimgtnan
— SMP SBI

— SMP SBI
— SMP 5Bl

> SMP SBI

Gambar 56. Efek Teks
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Pengelolaan Layer

Sebelum kita membuat sebuah animasi, ada baiknya kita mengenal layer dan
pengaturannya. Layer berfungsi untuk menampung objek dalam lembar kerja dan
setiap objek sebaiknya memiliki layer yang berbeda.

Layer 2 berisi olsjek—

bintang-bintang

Layer 1 berisi objek
teks “SMP SBI”

1. Menambah Layer

L

Untitled-1*
|W| % Scene 1
& B 0O 5 10
[ Layer 2 « « N
L /i O
IR | i || 4| s WL

f‘f SMP SBI

Gambar 57. Tampilan Layer

Untuk menambah layer menggunakan tool ) (Inser layer) pada layer Timeline
atau dapat pula menggunakan bar menu seperti pada gambar:

File Edit Miew Mu:udiFy Text Commands Control Window Help

¢ Klik Menu Insert

U Mew Symbal,..  Crl+FS e Klik Timdine
r
T W + Klik Layer
| T Timeline Effects ¥ Layer Faolder
i Mation Guide
Scene
| Caver 2 % Wl Frame F5
[J 7 [0  Keyframe
Blank Keyframe

Gambar 58. Penambahan Layer
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2. Memberi Nama Layer
Nama layer secara default adalah Layer 1, Layer 2, dst., Akan tetapi nama layer
tersebut dapat diubah sesuai dengan keinginan kita, tetapi alangkah baiknya
apabila nama layer itu sesuai dengan objeknya. Perhatikan gambar berikut.

LIrkitled-1*
Timeling % Scene 1
&40 5 1 * Double klik pada nama
[ Layer 2 « « N | Iayer
r /e e m * Ketik namalayer-nya
misal “SMP SBI”
TEAE S i ‘1' |t %

*'SMP SBI

Gambar 59. Penambahan Layer
3. Pengaturan Posisi Layer

Untuk mengatur posisi layer dapat dilakukan dengan cara men-drag mouse
pada layer yang akan dipindahkan geser ke atas atau ke bawah sesuai dengan
posisi yang diinginkan

4. Menghapus layer
Untuk menghapus layer dapa menggunakan ikon ﬁ (delete layer), dengan

cara klik terlebih dahulu layer yang akan dihapus kemudian klik T atau
dengan cara meng-klik kanan layer kemudian pilih menu Delete layer
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Untitled-1*
| Tirneline | % Scene 1
&80 5
? Layer 2 | |
Lock Others
Hide Cthers
; Insert Layer
e LA Dielete Laver |
Guide
&dd Motion Guide
Mask

Gambar 60. Menghapus layer
. Menyembunyikan Layer

Sebuah layer dapat disembunyikan sehingga tidak tampak pada stage.
Perhatikan gambar berikut:

ntitled-1*
| Timeline | % Scene 1
=a0] -
[ Layer 2 + + 0 | L . .
e KIlik Hide All layer untuk

menyembunyikan semua
layer
» * Kilikdi sini untuk
| menyembunyikan layer
£ 47 ] || ¢ D W “SMP SBI”
e Layer dalam kondisi
disembunyikan
* Tidak terdapat objek di

/ stage setelah disembunyikan

v

Gambar 61. Menyembunyikan layer
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6. Mengunci Layer
Agar sebuah layer tidak dapat diedit maka perlu dilakukan penguncian layer
seperti yang tampak pada gambar berikut:

ntitled-1*

| Timeline | % Scene 1

—— ° » * Kilik Lock All layer untuk

=480 b mengunci semua layer

[P Layer 2 « « W * Klik disini untuk mengunci
layer “SMP SBI”
r e Layer dalam kondisi

diterkunci

4 E] i || ¢ &= W

Gambar 62. Mengunci layer

7. Membuat Folder Layer
Apabila kita membangun sebuah animasi yang besar atau semakin banyak

variasi animasi maka layer yang dibuat semakin banyak pula. Oleh karena itu

kita perlu mengelompok layer-layer dengan tema animasi sejenis kedalam

sebuah folder. Untuk itu kita akan membuat folder pada Timeline, perhatikan

gambar berikut.

nkitled-1* .
—> ¢ Klik Insert Layer

| Timeline | B scene 1 Folder untuk membuat

(- & roker i/  Folderyang teah
. « M | dibuat
gtz::: . . g 1 * Jikaingin mengubah
[P Layer 2 . - m nama Folder, _ink dua
D smp shi el kali folder ketik nama
1 folder yang diinginkan
) ivEe |t %

Gambar 63. Membuat folder layer
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8. Memasukan Layer kedalam Folder
Untuk memasukan layer kedalam folder, pilihlah terlebih dahulu layer-layer
yang akan dimasukkan kedalam folder, drag mouse pada layer yang dipilih,
geser kearah folder, maka layer-layer tersebut sudah berada dalam folder-nya.

G. Pembuatan Animasi Objek Dasar

1. Membuat Animasi Geser

* Buatlah Objek lingkaran dengan
mengaktifkan Object Drawing Q pada tools
Option
» Klik pada frame 25, klik
menu Insert, Timeline,
CLEJON & scene 1 Keyframe atau klik kanan
s o |l A s pada frame 25 klik Insert

m Keyframe

* Klik frame diantara 1 s.d.

25, klik kanan mouse klik
A || 4] BT B Clf o4 zofs | Lis 4 Insert Create Motion
Tween

Atau Pilih Tween Motion
pada Properties

v
.

£ % properties  Filkers | Parameters
2

li EramiD Tween: | Motion w | []5cale

=Frame Label = Ease; | 0 W

* Klik frame 25 pindahkan
objek lingkaran ke sebelah
kanan menggunakan
Selection Tool

* Untuk dapat melihat hasil
animasinya, Klik menu
Control, klik Test Mowvie.
Atau dapat menekan tombol
Ctrl + Enter

Gambar 64. Membuat animasi geser
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2. Membuat Animasi Putar

* Buatlah Objek Bintang dengan mengaktifkan

Object Drawing o pada tools Option

» Klik pada frame 25, klik
menu Insert, Timeline,
SO & Scene ! Keyframe atau klik kanan
i ®E0: s v | W pada frame 25 klik Insert

il Keyframe

* Klik frame diantara 1 s.d.
25, klik kanan mouse klik
Insert Create Motion

BHiEl || ¢ Tlw B G e (o | 1 4
Tween

& ¥ properkies  Filkers | Parameters +» ¢ Pilih Rotate prada

Properties
Ease: [0 |v [ Edt. | + Untuk dapat melihat

| hasil animasinya, Klik
— menu Control, klik Test
[ orier g o [sync  [¥]Snap Movie atau dapat

= iy -
T unttled-Paint | % CADo[ZETIN| 5 Microsoft Wor menekan tombol Ctrl +
Enter

Label kype: Ratate: | Auko W |

Gambar 65. Membuat animasi putar
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3. Membuat Animasi Skala

* Buatlah objek polygon dengan mengaktifkan

Object Drawing o pada tools Option

» Klik pada frame 25, klik
menu Insert, Timeline,

Timeline | #5 Scene 1 Keyframe atau klik kanan
5 10 5w o: pada frame 25 klik Insert
il Keyframe

* Klik frame diantara 1 s.d.
25, klik kanan mouse klik
s @ || 4] e W el [Eoe (15 @ Insert Create Motion Tween

* Kilik frame 25 pindahkan
objek polygon ke sebelah
kanan dengan menggunakan
Selection Tool, kemudian

L1

perbesar menggunakan
(Free Transform )

* Untuk dapat melihat hasil
animasinya, klik menu
Control, klik Test Movie.
atau dapat menekan tombol
Ctrl + Enter

Gambar 66. Membuat animasi Skala
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4. Membuat Animasi Warna

* Buatlah objek polygon dengan mengaktifkan

[
Object Drawing — pada tools Option

» Klik pada frame 25, klik
menu Insert, Timeline,
Timeine 5 scene 1 Keyframe atau klik kanan

& E0: s 10 s w = pada frame 25 klik Insert

il Keyframe

e Klik frame diantara 1 s.d.
25, klik kanan mouse klik
Insert Create Motion Tween

by el | i | BT T | 4 [zefs | L1z 4
—>
» Klik frame 1, klik
e objek polygon, pilih
Graphic ||| mstanceof:  Tween 2 Color: | Alpha l v 0% Color Alpha dengan
Loap v First: | 1 ukuran 0% pada

jendela Properties

> o Klik frame 25, klik

¥ Properties  Filters | Parameters Objek polygon, plllh
@ Graphic “ || Instance of: Tween 2 Color: .‘Mpha0 v 1005 COlorAlpha dengan
-S | |L * | First: | 1
G} oo ” ukuran 100% pada

jendela Properties

Gambar 67. Membuat animasi warna

Untuk dapat melihat hasil animasinya, Klik menu Control, klik Test Movie.
Atau dapat menekan tombol Ctrl + Enter
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H. Membuat Animasi Teks

1. Membuat Animasi Teks Blur

Tirmeline | % Scene 1
& 90 5 10 15 20 25
2 7 0
B aail g || 4] &lw w1 [1zemps | ons
I . ]
LAKU PASTI BiSA ]

File Edit ‘Wiew Modify Text Commands Control  Window  Help
Mew Symbol,..  CtrHFS

Timeline
*

!
.
Transform/Transition  » Drop Shadow
¥ B e Expand
Explode

Effect Duration: FRAMES

Resalutian:
Seale:

V| Allow Horizantal Blur
| Allow Vertical Blur

Direction of Movement:

S VI

v |alv
=3
a4

Ok Cancel

BLUR " Update Preview

Gambar 68. Membuat animasi teks blur

Buatlah Objek Teks
dengan pengaturan
sesuai dengan
keinginan, sebagai
contoh teks seperti
yang tampak pada
gambar

Klik pada frame 1, klik
menu Insert, Timeline
Effects, Effect, Blur
(klik kanan pada objek
frame 1 klik Timeline
Effects, Effect, Blur)
kemudian akan tampil
kotak dialog
pengaturan efek Blur

* Klik pada Effect
Duration, ketik 20
untuk memberikan efek
pada frame sampai frame
ke 20

* Klik Resolution untuk
menentukan
resolusinya

* Direction of
movement untuk
menentukan arah
pergerakan blur

+ Klik OK

* Untuk dapat melihat
hasil animasinya dapat
menekan tombol Ctrl +
Enter



2. Membuat Animasi Teks Expand

W| l%Scenel
&80 5 10 20 =
J Vi O
4] || ¢ Bl 1206 | 0.0s
I : ]
LAKU PASTI BiSA'

File Edit Migw Modify Text Commands Control  Window  Help
“:' i Mew Symbol...  Ctrl+FS

T

| !

Assistants

Transform|Transition  k
1 ——————————

!

Blur

Drop Shadow

Explods

EXPAND

Effect Duratian:

Expand Squeeze

Direction of Movement:

Update Preview

o FPASTI B OIE A

Buatlah Objek Teks
dengan pengaturan
sesuai dengan
keinginan, sebagai
contoh teks seperti
yang tampak pada
gambar

Klik pada frame 1, klik
menu Insert, Timeline
Effects, Effect, Expand (klik
kanan pada objek frame 1
klik Timeline Effects,
Effect, Expand) kemudian
akan tampil kotak dialog
pengaturan efek Expand

» Klik pada Effect
Duration, ketik 20
untuk memberikan
efek pada frame,
sampai ke frame 20

» Klik Fragment Offset
untuk menentukan

Shift Group Center by:  x:[0__ | mxes panjang Expand
v mas * Direction of
Fragment Offset: . PINELS movement untuk
Sitm gyt ':::"% o menentukan arah
pergerakan Expand
(o4 | Cancel | ° th OK
* Untuk dapat melihat
A K 1 P ASTI B | S A hasil animasinya dapat

Gambar 69. Membuat animasi teks Expand

menekan tombol Ctrl +
Enter
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3. Membuat Animasi Teks Efek Memecah

Tirneline % Scene 1
&40 5 10 15 20 25
) 7 O
b 4] i ||t o W ]y [zofps | oo
-
KIE
Timeling % Scene 1
&40 E 5 T
DLayerl o o €
D %E’
WEe v O
WL + o+ 0 g
Wa « o+ Ol
W@s v W
W@s v W
We v W
it i || 4] mlw % e
Tirneline % Sceng 1
&5 01 = 10 15 2 30 £
DLayerl + Ol
[ # B .
e + + Ol
@ c W,
Pa s Hl
@s B,
s + H|,
s « W,
1 + W,
ErEet i || ¢ Tl B e 20 |zofes | 185 €

K

ELAS SBI

Gambar 70. Membuat animasi teks memecah

Buatlah Objek Teks
dengan pengaturan
sesuai dengan
keinginan, sebagai
contoh teks seperti
yang tampak pada
gambar

Pisahkan teks tersebut
menjadi beberapa bagian
dengan cara klik Modify,
klik Break Apart (tekan
Ctrl + B)

Distribusikan teks yang
terpisah kedalam layer,
dengan cara klik Modify,
klik Timeline, klik
Distribute to layer, maka
hasilnya tampak dalam
gambar

* Klik frame 20 pada
layer K dan blok
(tekan Shift klik frame
20 pada layer I)
sampai layer I, klik
kanan klik Insert
Keyframe

* Kilik layer K, pilih
Tween Motion pada
Properties (klik kanan
diantara frame 1 s.d.
frame 20, kl;ik Create
Motion Tween) dan
pada frame 20
pindahkah huruf K ke
pojok kiri atas
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Klik layer E, pilih Tween Motion pada Properties (klik kanan diantara frame 1
s.d. frame 20, kI;ik Create Motion Tween) dan pada frame 20 pindahkah huruf

E ke pojok kiri tengah. Lakukan hal yang sama pada layer yang lain sehingga

membentuk formasi berikut.

Gambar 71. Menggeser objek teks

Untuk dapat melihat hasil animasinya dapat menekan tombol Ctrl + Enter,

maka hasil sebagai berikut.

=

Gambar 72. Hasil animasi teks efek pecah
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I

Membuat Animasi Bervariasi

1. Membuat Animasi Variasi Putar, Geser, dan Warna

Pada materi ini kita akan membuat sebuah animasi objek dengan
penggambungan efek animasi putar, geser, dan warna. Lakukanlah serperti

pada perintah berikut.
Option
| Timeline | % Scene 1
i &G 0O: s 10 1 =
SRS i || 4| B W ] |1zofps | e

£ ™ properties  Filkers | Parameters

l Frame Tween: |Motion ~ | [«]5cale
i :

=Frarme Label= Ease: v
Label bvpe: Rotake; | Auko w
Maone
|:| Cirie | Swnc Snap

Ui untitled - Paint

Gambar 73. Membuat animasi geser

i B
[ ow Cilo =T m Microsoft ‘Warg

* Buatlah objek Bintang dengan 6 sisi dan

mengaktifkan Object Drawing B pada tools

+ Klik pada frame 20, klik
menu Insert, Timeline,
Keyframe atau klik kanan
pada frame 20 klik Insert
Keyframe

* Klik frame diantara 1 s.d.
20, klik kanan mouse klik
Insert Create Motion
Tween

« Pilih Rotate CW pada
Properties

Klik frame 20 pindahkan
objek bintang ke sebelah
kanan menggunakan
Selection Tool, perbesar
objek bintang menggunakan

Free Transform Tool ( = )
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® e+ Klik pada frame 35, klik
menu Insert, Timeline,
Keyframe atau klik
kanan pada frame 35
klik Insert Keyframe

Timeline % Scene 1

5 10 15 20 25 30

|->- Klik frame diantara 20
s.d. 35, klik kanan
mouse klik Insert
Create Motion Tween

4] i ||t BT B = |1zofps | 28 (€

v
.

Klik frame 20, klik

objek bintang, pilih
Color Alpha dengan

£ ¥ Properties  Filters | Parameters

Graphic | Instance of:  Tween 2 Calor: | Alpha * w 1009
I~

Loop “ | First: | 1 Ukuran 1000/0 pada
jendela Properties

v

* Klik frame 35, klik
objek bintang,
i Properties  Fikers | Parameters plhh Color Alpha

@ (Graphic + || Instance of:  Tween 2 Color: | Alpha W 0% dengan ukuran 0()/0
Loop | First: | 1 3
pada jendela

Properties

Gambar 74. Membuat efek animasi warna

Untuk dapat melihat hasil animasinya, Klik menu Control, klik Test Movie.
Atau dapat menekan tombol Ctrl + Enter

2. Membuat Animasi Perubahan objek

Kita akan membuat animasi dengan perubahan objek polygon menjadi objek
bintang. Lakukanlah serperti pada perintah berikut.

* Buatlah objek polygon dengan mengaktifkan

(@]
Object Drawing — pada tools Option

\

Gambar 75. Membuat objek polygon
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| Timeline | 5 Scene 1 — * Kilik kanan pada frame
. 20 klik Insert Blank
o Keyframe

— *  Kilik frame 20, buatlah
objek bintang di lokasi
yang berbeda (sebelah

£ 5] || 4] BlE Bl G 1 izafs | o kanan) dengan

mengaktifkan Object

Drawing B pada tools

Option
< > .
\ jarak
Frame 1 Frame 20 — >« Klik diantara frame 1
—> s.d. 20, pilih Tween
Shape pada jendela
properties

£ % properties  Filkers | Parameters
I Frame Tween: |Shape & w * Untuk dapat melihat
hasil animasinya, Klik
menu Control, klik Test
Label bype: Elend: | Distributive w Movie. Atau dapat
menekan tombol Ctrl +
Enter

=Frame Label= Ease: 0O b

Gambar 76. Membuat animasi perubahan objek
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Jika kalian ingin membuat animasi dengan perubahan objek sesuai dengan
dengan keinginan (animasi Shape Hint). Lakukanlah serperti pada perintah

Buatlah objek polygon
dengan 6 sisi di lokasi kiri
atas dengan mengaktifkan

(@]
Object Drawing — pada
tools Option

berikut.

Timneline % Scene 1
&30 = 10 15

I @ O . * O
TR i || 4] @lw B e [z |

§ ¥ Properties  Filkers | Parameters

l! Frame

=Frame Label=

Tween: |Mone b

Label type:

Gambar 77. Membuat animasi Shape Hint

Klik kanan frame 20, klik
Insert Blank Keyframe

Pada frame 20 buatlah
polygon dengan 6 sisi yang
lebih besar, gunakan
Selection Tool untuk
mengubah garis pada
sisinya menjadi
melengkung

» Klik diantara frame 1 s.d.
frame 20, pilih Tween
Shape pada jendela
properties

» Kilik frame 1, klik Modify,
Klik Shape, klik Add
Shape Hint, maka tampil
pada objek tersebut

simbol ., geser simbol

tersebut ke titik-titik
polygon, lakukan perintah

perintah tersebut untuk
semua titik.

* Lakukan pengaturan
yang sama pada frame 20,
akan tetapi simbol
tersebut diletakan pada
titik yang berbeda (tidak
sama denean frame 1)
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Gambar 78. Pengaturan simbol efek Shape Hint

Untuk dapat melihat hasil animasinya, Klik menu Control, klik Test Movie.
Atau dapat menekan tombol Ctrl + Enter, hasilnya dapat dilihat pada gambar
berikut.

Gambar 79. Hasil animasi efek Shape Hint
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3. Membuat Animasi dengan Motion Guide

Motion guide adalah sebuah animasi yang mengikuti lintasan. Lakukanlah
serperti pada perintah berikut.

Gambar 80. Membuat animasi dengan Motion Guide

Timeline % Scene 1
@& 5 0O 5 10 15 20 25 =
a 2 m
DLayE 1 e - O ”’
'Y I
e a k] i) | Em|T W 2] 2 1z.0fps | 005 €
»
>
Timeline % Scene 1
&G 0: = 1 ] =
"4 Guide: La... + + W, b
lo
s E] i || 4] Blw B G w0 |[1zofps | 0 (€

Klik kanan pada layer 1 klik
Add Motion Guide (klik ikon

o pada Timeline) maka
akan tampil Guide layer
seperti pada gambar

Klik Guide layer, buat lah
objek lengkung seperti
pada gambar

Klik kanan frame 20 pada
Guide layer, klik Insert
Frame

Klik frame 1 pada layer 1,
buatlah objek bintang di
unjung garis bawah

Klik kanan frame 20 pada
layer 1, klik insert keyframe

Klik kanan diantara frame 1
s.d. frame 20 pada layer 1,
klik Create Motion Tween

Pilih Rotate CW pada
properties untuk
memberikan efek berputar
pada objek bintang

Klik frame 20 pada layer 1,
klik objek bintang drag
mouse geser ke unjung garis
atas dan ubalah ukuranya
menjadi lebih kecil dengan
menggunakan Free
Transform
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Gambar 81. Hasil animasi dengan Motion Guide

4. Membuat Animasi Masking

Untuk dapat melihat
hasil animasinya, Klik
menu Control, klik Test
Movie. Atau dapat
menekan tombol Ctrl +
Enter kemudia akan
tampak hasilnya seperti
gambar

Animasi Masking adalah animasi objek transfaransi yang menutupi objek lain.

Lakukanlah serperti pada perintah berikut.

* Buatlah teks pada

(Timeine | £ stene 1 layer 1 seperti gambar
& 90 g 10 15 20 20 £ 40
= AR . » «  Klik kanan frame 25
pada layer 1, klik
insert frame
¥ ] @ 4 mT T Ll s ofs | o20s €

v
.

TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

| Timeline | % Scene 1
i & O 0: = 10 %15 20 i 0 = a0

B Layer 2 o -
BLayerl « + O,

Klik ¥/ (insert layer)
pada timeline untuk
menambah layer 2

» * Buatlah objek polygon
dengan enam sisi
pada frame 1 layer 2,
seperti yang tampak
pada gambar

Pl m || ¢ @lw W 13>ofp\ws <

AN

» * Klik kanan frame 25
pada layer 2, klik
Insert keyframe

N
6 TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

Gambar 82. Membuat animasi Masking

v
.

Klik kanan diantara
frame 1s.d. frame 25,
klik Create Motion
Tween



<:> (NOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKAS! * Klik frame 25, klik objek

"""""""""""""""""" > polygon, drag mouse geser ke
arah sisi sebelah kanan

{NOLO NFORM OANK  MUNIK . ]If/};l;lzanan layer 2, klik

Gambar 83. Hasil animasi Masking * Untuk dapat melihat hasil
animasinya dapat menekan
tombol Ctrl + Enter
kemudian akan tampak

5. Membuat Animasi Frame to Frame hasilnya seperti gambar

Animasi Frame to Frame adalah animasi yang dibuat melalui perubahan objek
dari frame ke frame. Lakukanlah serperti pada perintah berikut.

—_— %::;n; e * Buatlah objek gambar
) 2 O orang pada layer 1 seperti
pada gambar
AT W |L¢] i e o] 1 frzofes | oo » Tekan F6 untuk menambah
keyframe hingga frame 10
¢ Klik frame 2, dan ubahlah
objek seperti tampak pada
gambar geser sedikit ke
Frame 1 kanan. Lakukan hal yang
sama untuk frame 3 s.d.
Timeline % Scene 1 ﬁame 10
& 5 0Ol 3 10 15 20 25
2 7 o .
B2 ] i || 4] Glw| ] 2 [12ofs | oas
Frame 3 Frame 4
Frame 2 E E
Frame 5 Frame 6

Gambar 84. Membuat animasi frame to frame
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Untuk dapat melihat hasil animasinya dapat menekan tombol Ctrl + Enter
kemudian akan tampak hasilnya seperti gambar.

Gambar 85. Hasil animasi frame to frame
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